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® Assalamu’alaikum Wr. Wh.
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Dengan hormat,

Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta
petunjuk bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing
berpendapat bahwa skripsi atas nama Sdra. Mustafa Khamal. (Nim:
11732101333) yang berjudul: MAKNA KATA SULTHAN DAN
KORELASINYA DENGAN EKSPEDISI MANUSIA KE LANGIT
(Analisis ‘Zjaz ‘IImi dalam Surah Al-Rahman Ayat 33) telah dapat
diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag)
dari Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakuitas Ushuluddin.
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Harapan kami dalam waktu dekat, mahasiswa yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk diuji secara resmi dalam sidang munaqasyah yang
telah ditetapkan.

Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima kasih.
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Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Pekanbaru, 04 November 2021
Pembimbingl,
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2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
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Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.
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ABSTRAK

dioyeH o

Pgnelitian ini membahas mengenai “Makna Sulthan dan Relevansi dengan
Ekspedisi Manusia ke Langit (Analisis ‘fjaz ‘llmi dalam Surah al-Rahman
Ayat 33)”. Dalam surah al-Rahman ayat 33 berbicara bahwa manusia dan jin
tidak mampu melitasi langit kecuali dengan Sulthan, sehingga membuat berbagai
perpsepsi dikalangan orang awam dalam ayat tersebut. Salah satu pendapat yaitu
ngnusia bisa melintasi ke langit. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
makna kata Sulthan dan relevansi dengan ekspedisi manusia ke langit. Penelitian
imi bersifat penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif
ddn metode tafsir yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi analisis atau
tahlili. Data-data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi pustaka
déngan pendekatan data kualitatif. Penelitian ini disajikan dengan teknis analisis
deskriptif, yaitu dengan makna Sulthan dari surah al-Rahman ayat 33, serta unsur-
unsur bahasa arab lainnya, seperti dari segi ‘irab dan balaghahnya, bayan, dan
‘fjaznya, dengan merujuk pada al-Qur’an dan kitab tafsir sebagai data primer dan
buku-buku literatur yang berkaitan sebagai data sekunder. Adapun hasil penelitian
ini adalah bahwa kata Sulthan menurut ulama tafsir bermakna kekuasaan Allah,
ulama tafsir juga menerangkan bahwa dalam ayat ini, Allah memberikan
perumpamaan yang sangat indah mengenai keluasan ilmu-Nya. Tentunya manusia
tidak akan mampu mengilmui semua yang ada di langit dan bumi. Manusia hanya
bisa mengetahui sebagian kecil saja mengenai apa yang ada di langit. Maksud ayat
ini adalah tidak bisa menembus penjuru langit untuk menuju ke lapisan setelah
langit selanjutnya, bukan artinya tidak mampu menembus atmosfer bumi untuk
keluar angkasa. Terdapat pengecualian yaitu dengan izin dan Sulthan dari Allah
n@nusia bisa menembus langit.

je

Kata Kunci: Sulthan, Relevansi, Ekspedisi, Langit.
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ABSTRACT

dioyeH o

Tdis study discusses the meaning of the sultan and its relevance to the human
expedition to the sky, the analysis of ‘ijaz ‘ilmi in surah al-Rahman verse 33. In
strah al-Rahman verse 33 it says that humans and jinn are not able to traverse the
sky except with Sultan, thus creating various perceptions among the common
people in the verse. One opinion is that humans can cross into the sky. So this
stgdy aims to determine the meaning of the word Sultan and its relevance to
hygman expeditions to the sky. This research is a library research with a qualitative
approach and the interpretation method used in this research is an analytical study
tahlili. The data related to this study were collected through a literature study
with a qualitative data approach. This research is presented with a technical
déscriptive analysis, namely with the meaning of Sulthan from surah al-Rahman
verse 33, as well as other Arabic elements, such as in terms of 'irab and balaghah,
bayan, and 'ijaznya, with reference to the Qur'an. and books of interpretation as
primary data and related literature books as secondary data. The results of this
study are that the word Sultan according to the scholars of interpretation means
the power of God, the scholars of interpretation also explain that in this verse,
Allah gives a very beautiful parable about the breadth of His knowledge. Of
course, humans will not be able to understand everything in the heavens and the
earth. Humans can only know a small part of what is in the sky. The meaning of
this verse is not being able to penetrate the corners of the sky to go to the layer
after the next sky, it does not mean that it is unable to penetrate the earth's
atmosphere to go out into space. There are exceptions, namely with the
permission and the Sultan of Allah, humans can penetrate the sky.
9p]

I?ywords: Sultan, Relevance, Expedition, Sky.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

[13%2]
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u” sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya J& menjadi gala
Vokal (i) panjang =1 misalnya J& menjadi gila

Vokal (u) panjang = U misalnya s> menjadi diina

(1343

Khusus untuk bacaan Ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw”dan “ay”.

Diftong (aw) = misalnya Js& menjadi gawlun

Diftong (ay) = « misalnya == menjadi khayrun

Ta’ marbuthah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4llu Il menjadi
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *

4) s, menjadi fii rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak diawal kalimat, sedangkan ‘“al” dalam lafadh jalalah yang berada
ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Misalnya:
a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.......
b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

€. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Vi
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KATA PENGANTAR

dioyeH o

Bismillahirrahmanirrahim,

S Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
réﬁmat dan karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk
mEmenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu
L}?ﬁuluddin (S. Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada teladan
umat manusia yaitu Rasulullah SAW yang kasih sayangnya pada ummat tak
pgmah padam, bahkan hingga akhir hayat beliau. Penulis menyadari sepenuhnya
bf;i?wwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan selesai tanpa dorongan-dorongan
Ié%gsung, baik moral, maupun material, dan penulis banyak mendapatkan
bantuan yang sangat berharga dari berbagai pihak. Untuk itu penulis ucapkan
terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tinggginya kepada :

1. Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu
demi menyelesaikan skripsi ini, kepada Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr.
Hairunnas, M.Ag beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan penulis
untuk menimba ilmu di Universitas ini.

Kepada ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M.Us, Wakil Dekan | Ibunda Dr.
Rina Rehayati, M.Ag, Wakil Dekan Il Bapak Dr. Afrizal Nur, MIS, dan
Wakil Dekan 111 Bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., MA.

Bapak, Agus Firdaus Chandra, Lc. MA selaku ketua jurusan llmu Al-Qur’an

N
wiesy ajels

w

dan Tafsir beserta jajarannya sekaligus pembimbing akademik yang telah
memberikan kemudahan kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan
dengan studi penulis.

Orang tua tercinta Ayahanda Muhammad Ali dan Ibunda Habibah yang telah
bekerja keras dengan susah payah mendidik penulis tanpa pamrih, semangat,
dan motivasi serta untaian do’a sehingga menjadi inspirasi kuat penulis untuk
menyelesaikan tulisan ini. Dan juga kepada saudara kandung Ferawati yang
penulis banggakan dan sayangi. Serta keluarga besar yang selalu mensupport,

memberikan dukungan dan mendoakan penulis.
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Terima kasih juga kepada bapak Dr. H. Abd wahid, M.Us. selaku dosen
pembimbing skripsi | dan bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA. selaku
dosen pembimbing skripsi Il yang banyak memberikan arahan dan bimbingan
dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terima kasih banyak atas
pertolongan, nasehat, motivasi, dan bimbingannya selama ini yang telah
diberikan kepada penulis. Dan terima kasih kepada ibu/bapak dosen yang
telah memberikan materi-materi perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak
dan ibu berikan menjadi berkah dan bermanfaat bagi penulis di dunia dan
akhirat.

Terima kasih juga terkhususnya kepada sahabat terbaik penulis yaitu Firas,
Adam, Asrin, Nuzul, Havis, Rais, dan lain-lain yang selalu menemani penulis
dari awal perkuliahan, serta selalu memberi semangat dan selalu
mendengarkan keluh kesah penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Terima kasih juga kepada Mochammad Novendri Spt dan Muthia Sa’adah
yang selalu sudi membantu dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Teman-teman seangkatan IAT 2017 dan terkhusus seluruh keluarga IAT D
yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, terima kasih atas segala cerita
dan kebersamaan selama 4 tahun ini.

Teruntuk teman sepembingan Silvi, Fatwa, Desty dan Sundari, penulis
berterimakasih kepada mereka yang selalu mengingatkan untuk rajin
bimbingan dan terus menyemangati penulis dalam mengerjakan skripsi ini.
Terimakasih kepada sahabat Rujak Squad (group WA) Taufik, Fauzi, Sridepi,
Fatwa, Asliana, Fitri, Zakiyah, dan Desty yang hadir dengan senda gurau
mengisi hari-hari penulis semasa perkuliahan.

Terimakasih kepada teman-teman KKN-Dr desa Kelapapati yang selalu
memotifasi penulis untuk segera menyelesaikan penelitian ini.

Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu,
yang telah membantu penulis baik dalam rangka penyelesaian skripsi ini
maupun selama menjalani pendidikan di Fakultas Ushuluddin UIN Suska

Riau.
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§ Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki dalam

pgnulisan skripsi ini. Karena itu tentulah terdapat kekurangan serta kejanggalan
yéﬁg memerlukan kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi
i%. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. Kepada Allah SWT penulis
b}%do’a semoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan dinilai

sebagai ibadah yang baik, sehingga selalu mendapat Rahmat dan karunia-Nya.
Afain Ya Rabb al-Amin

nNely eysng

Pekanbaru, 09 September 2021
Penulis,

Mustafa Khamal
NIM. 11732200964
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_. u__._“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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o PENDAHULUAN
:

Q

atar Belakang Masalah

= Pada abad ke 21 tepatnya tahun 2021 ini ilmu pengetahuan telah
b&kembang sangat pesat dan maju. Ditemukan berbagai macam penemuan-
pgzpemuan ilmu pengetahuan yang baru, yaitu salah satunya penemuan teknologi-
té‘_knologi canggih seperti teropong dan roket untuk cabang ilmu astronomi.

3 Sejak ditemukan teropong bintang, perhatian manusia untuk mengamati
bgf\da langit semakin giat dilakukan. Kemudian meningkat membangun
observatorium yang dibangun sebagai tempat menyimpan teropong besar seperti
Observatorium Boscha di Lembang Bandung. Memasuki tahun 1950-an manusia
sudah mulai tidak puas dengan hanya mengamati benda langit dari bumi tetapi
sudah mencoba meluncurkan roket dan satelit ke ruang angkasa.’

Dalam pengamatan alam semesta dilakukan berbagai usaha untuk lebih
memahami rahasia-rahasia alam dan proses kejadiannya yang tertulis dalam al-
Qur’an. Tentunya lebih mudah bila dalam pengamatan alam semesta ini
disesuaikan dengan disiplin ilmu kita sehingga bisa dibuktikan secara ilmiah.?

% Pada bulan Februari 2021 dunia disibukkan dengan berita-berita hangat,
yﬂtu negara-negara di belahan bumi berlomba-berlomba untuk pergi ke Planet
I\%rs dengan berbagai macam tujuan ilmu pengetahuan.

Mars baru saja kedatangan tamu lagi dari Bumi. NASA dengan robot

N 21

P&rseverance telah berhasil mendarat di planet itu dan bersiap melakukan misi

o A

pgnjang selama dua tahun. Selain NASA, sebelumnya sudah ada Uni Emirat Arab

dan China yang telah mendarat terlebih dulu. Hope UEA dan Tiawen-1 China
o

hatir di Mars pada minggu lalu. Berikut sejumlah negara yang Bercita-cita untuk

pe&g uejng

"Nurhuda, Penjuru Langit, Geograpik, Oktober 19, 2019,
ps://geograpik.blogspot.com/2019/10/penjuru-langit.html Diakses pada Senin, 19 April 2021,
dkul 12.15 WIB.

2 Abdul Wahid, Al-Qur’an Dan Ilmu Pengetahuan (Kajian Hubungan antara I'Jaz Al-
ran dan Sains), (Yayasan Pusaka Riau: Pekanbaru, 2008), him. 74.

1
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pﬁgi ke Mars, dirangkum CNBC Indonesia dari berbagai sumber, Jumat 19
ngruari 2021. Yaitu, Eropa dan Rusia, India, Jepang, Kanada dan Italia.®

”§ Al-Qur’an mengajarkan sebuah kesadaran bahwa pengetahuan merupakan
sgbuah karunia dari Allah SWT, Sang Maha Pencipta yang telah menciptakan
manusia dan alam semesta. Al-Qur'an diwahyukan pada suatu masa ketika

~
pengetahuan ilmiah modern belum diketahui secara meluas oleh bangsa-bangsa di

dé\ia pada saat itu. Sebagai kitab yang diturunkan paling akhir, al-Qur’an
n§mberi petunjuk kepada umat manusia sampai akhir zaman. Sehingga al-Qur’an
sehantiasa mampu menuntun setiap perkembangan peradaban umat manusia
ddlam setiap zaman yang berbeda.’

= Fungsi petunjuk al-Qur’an ini juga berlaku bagi konstruksi ilmu
pengetahuan dengan memberi petunjuk tentang prinsip-prinsip sains, yang selalu
dikaitkan dengan pengetahuan metafisik dan spiritual. Artinya, dalam
epistimologi Islam, wahyu dan sunnah dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi
bagi bangunan ilmu pengetahuan.”

M. Quraish Shihab mengatakan, sejalan dengan tujuan ilmu pengetahuan
pula, al-Qur’an menganjurkan untuk memperhatikan alam raya, langit, bumi, dan
sebagainya supaya manusia melalui perhatiannya mendapat manfaat yang
bﬁganda yaitu menyadari kebesaran dan keagungan Allah SWT, serta
rr%manfaatkan segala sesuatu untuk membangun dan memakmurkan bumi di

[

mana ia hidup.®

DT

Masih menurut M. Quraish Shihab, dia berkata terkait dengan penalaran al-

n

Qur’an, ilmu pengetahuan mendapat posisi cukup strategis sebagai perangkat
= : C
yang membantu menjelaskan kandungan al-Qur’an. Pendekatan ini dirasa perlu

wn
Iggrena dalam membahasakan dirinya, al-Qur’an berdialog menggunakan konsep-

Q
-

wn % Novina Putri Bestari, AS & Negara yang Bercita-cita Mendarat di Mars, RI Kapan?,
CNBC Indonesia, Februari 19, 2021, https://www.cnbcindonesia.com/tech/20210219114500-37-
224598/as-negara-yang-bercita-cita-mendarat-di-mars-ri-kapan/2 Diakses pada Minggu, 20 Juni
2021, pukul 12.30 WIB.

] * Penciptaan Jagat Raya dalam Perspektif Al-Quran dan Sains. Lajnah Pentashihan
I\Zﬁlshaf Al-Quran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama Rl dan Lembaga Iimu
Pghgetahuan Indonesia (LIPI). 2010. him. 27.

™ 5 Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta Sisi-sisi Al-Quran yang Terlupakan (Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2008), Cet ke-1, him. 193.

o ® M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kghidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan Pustaka, 2004), him. 61.
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k:d'-nsep universal dan di sini ilmu pengetahuan adalah rincian yang ditemukan
bgrdasarkan persoalan realistis yang secara spesifik tidak disebutkan oleh al-
(ﬁr’an.7

; Dalam al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat kebesaran Allah atau disebut
dEhgan ayat-ayat kauniyah, yang membicarakan tentang ilmu-ilmu pengetahuan.
Sd?ah satunya adalah ilmu astronomi, contohnya yaitu jin dan manusia tidak
s%ggup melintasi semua penjuru langit dan bumi kecuali dengan kekuatan.

Sﬁbagaiman firman-Nya dalam al-Qur’an surah al-Rahman ayat 33:

-~

1]

00355 ¥ 134856 p3¥l5 st il 3e 13055 O Bkas o) LAY b SR
Q | o
c O.b.u.«.g

Z

“Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (meliﬁtasi)
penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu
menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah).

Surat al-Rahman ayat 33 ini memotivasi untuk menuntut ilmu dan
mengembangkan teknologi. Secara khusus, Surat al-Rahman ayat 33 adalah ayat
yang mempersilakan manusia untuk melintasi langit dan bumi. Sekaligus
mengingatkan bahwa hal itu tak mungkin bisa dilakukan kecuali dengan sulthan.

¥ Dalam Jami’ Al-Bayan fi Ta’'wil A-Qur’an atau yang lebih dikenal sebagai
Tzfsir At-Thabari, ahli tafsir berbeda pendapat mengenai tafsir firman Allah ¢!

‘gﬂ“ & ki “jika kamu sanggup menembus (melintasi).”

E. Sebagian mengatakan bahwa artinya adalah, jika kamu sanggup melampaui
ugl:mg langit dan bumi, maka tuhanmu akan mengalahkanmu sehingga kamu tidak
dgq')at melakukannya. Lampauilah ia, karena sesungguhnya kamu tidak dapat
n%lampauinya kecuali dengan kekuatan dari Tuhanmu.’

E Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah,

ketuali dengan hujjah dan bukti, karena itulah ¢daledl dalam perkataan bangsa

" Ibid, hlm. 59.
¥ https://quran.kemenag.go.id/sura/55/33 Diakses pada Minggu, 20 Juni 2021, pukul
12,45 WIB.

w ® Al-Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib Ath-Thabari,
Tafsir Ath-Thabari, jilid 24, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him. 398.

U] Jrivhg uejn
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,%ab. Kekuasaan dapat pula termasuk ke dalamnya, kerena kekuasaan merupakan
hujjah.2°
_§ Sedangkan dalam al-Jami’ i Ahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin lima
nglammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan atau yang lebih dikenal sebagai
Tafsir al-Qurthubi menafsirkan sebagai berikut.

é Menurut al-Qurthubi: berdasarkan penafsiran ini, kejadian itu terjadi di
dé\ia. Sedangkan berdasarkan penafsiran Ibnu al-Mubarak, kejadian itu terjadi di
a%irat. Diriwayatkan dari adh-Dhahhak juga bahwa maksudnya: jika kalian
nfampu untuk lari dari kematian maka larilah.

A lbnu Abbas RA berkata: “Maksudnya: jika kalian mampu untuk mengetahui
aga yang ada di langit dan apa yang ada di bumi maka ketahuilah. Akan tetapi
kalian tidak akan dapat mengetahuinya kecuali dengan sulthan, yakni keterangan
dari Allah SWT. “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa makna ¥ & 33 ¥
ulaLu adalah janganlah kalian keluar dari kerajaan-Ku dan kekuasaan-Ku atas
kalian. Sedangkan menurut Qatadah: kalian tidak dapat menembusnya melainkan
dengan kerajaan, sementara kalian tidak memiliki kerajaan.

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya: laa tanfudzuuna illa ilaa
sulthaanin (kalian tidak dapat menembusnya kecuali kepada kerajaan. Ba’
bﬁmakna illa. Sama seperti firman Allah SWT, (» (=4l 35 “Dan sesungguhnya
Tghanku telah berbuat baik kepadaku” (surah Yusuf ayat 100). (» maksudnya
ilgyya (kepadaku).™

Ada tiga penafsiran terkait ayat ini yakni tentang ketidakmampuan manusia

A
Igci dari kekuasaan Allah, ketidakmampuan manusia menghindari dari

A

pertanggungjawaban di akhirat nanti, dan kebebasan dari Allah untuk menjelajah

SI

r\liang angkasa. Penafsiran ketiga itulah yang mengandung motivasi untuk
nignuntut ilmu dan mengembangkan teknologi. Sebab manusia tidak bisa
n%lintasi langit dan bumi kecuali dengan kekuatan, buah dari ilmu dan teknologi.

I\&skipun demikian, tetap saja terbatas.

w

o)

j+¥]

H-

-

2 “Ibid, him. 403.

o ™ Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, alih bahasa Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi,
Mahmud Hamid Utsman, jilid 17, (Jakarta: Pustaka Azzam 2009), him. 554-555.
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Berdasarkan penjelasan tetang penemuan-penemuan ilmu pengetahuan yang

pgnulis jelaskan diatas dan penjelasan firman Allah SWT surah al-Rahman ayat

33 menurut beberapa mufassir yang melatarbelakangi penulis untuk membahas

j2Y]
dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul “Makna Kata Sulthan dan Korelasinya

dEhgan Ekspedisi Manusia ke Langit (Analisis ‘fjaz ‘Ilmi dalam Surah al-Rahman
-~

Ayat 33).”

Z

nely eysn

. Péhegasan Istilah

Korelasi

Korelasi memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga
korelasi dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda
dan segala yang dibendakan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI), arti kata korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebab akibat.
Contoh: Ada korelasi yang erat antara iklim dan dunia tumbuh-tumbuhan.*?

Korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebab akibat. Kata turunan
korelasi yaitu, berkorelasi dan mengorelasikan. Berkolerasi adalah sering
berhubungan secara timbal balik. Mengorelasikan adalah hubungan untuk

mencari pertaliannya.*®

Ekspedisi
Ekspedisi adalah perjalanan yang dilakukan untuk tujuan tertentu,
biasanya penjelajahan dan/atau penelitian.** Ekspedisi adalah perjalanan

penyelidikan ilmiah di suatu daerah yang kurang dikenal.*®

11%(5 We3ng jo AJISI2ATU) JTUIR]S] 9APIS

12 https://kbbi.lektur.id/korelasi Diakses pada Sabtu, 18 Desember 2021, pukul 12.20

13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,

2008), him. 755.

¥ Wikipedia bahasa Indonesia, Ekspedisi, Ensiklopedia Bebas, Juni 20, 2020,

hgps /fid.wikipedia.org/wiki/Ekspedisi Diakses pada Senin, 29 Maret 2021, pukul 22.55 WIB.

nery urk

15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus., him. 379.
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Langit

Langit adalah ruang luas yang terbentang di atas bumi, tempat
beradanya bulan, bintang, matahari, dan planet yang lain.*® Langit adalah
bagian atas dari permukaan bumi, dan digolongkan sebagai lapisan
tersendiri yang disebut atmosfer. Langit terdiri dari banyak gas dan udara,
dengan komposisi berbeda di tiap lapisannya. Langit sering terlihat
berwarna biru ketika pagi maupun siang hari, karena udara membiaskan
cahaya biru dari sinar matahari lebih banyak dibandingkan cahaya merah.
Langit dapat berubah warna dalam kondisi tertentu, misalnya merah ketika

senja atau hitam saat turun hujan.’

‘Ijaz ‘Ilmi

Menurut al-Qatthan, ‘%jaz (kemukjizatan) adalah menetapkan
kelemahan. Artinya, dalam pengertian umum kelemahan adalah
ketidakmampuan mengerjakan sesuatu, lawan dari qudrah (kemampuan).'®

Menurut Yusuf al-Qardhawy hakikat ‘jjaz ‘ilmi dalam al-Qur’an
sebenarnya hanyalah kemukjizatan secara retoris, dimana tidak ada
pertentangan ayat al-Qur’an yang telah turun beberapa abad yang lalu,
dengan berbagai penemuan sains kontemporer, bahkan sebahagian telah
dinyatakan al-Qur’an secara global. Sekiranya al-Qur’an itu merupakan
kitab yang dikarang manusia dan disusun oleh akal mereka, tentulah
ungkapan-ungkapannya tidak mampu meliputi segala zaman yang berbeda-
beda mengikuti perkembangan manusia. Karena itu pijakan kita dalam
menetapkan Gjaz ‘ilmi ini mestilah terhadap masalah-masalah yang sudah

jelas dan baku, dan tidak mengundang keraguan dan kesangsian.®

S uej[ng jo AJISIdATU() dTWE][S] 3}e)§

Freg

nery wiseyy

*® Ibid, him. 810.
" Wikipedia bahasa Indonesia, Langit, Ensiklopedia Bebas, Desember 30, 2020, Diakses

a Kamis, 22 April 2021, pukul 23.15 WIB.

18 Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Prenadamedia Group: Jakarta, 2016), him.

¥ Fazlur Rahman, Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan, Terjemahan M. Arifin, (Jakarta:

a Aksara, 1980), him. 101.
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leentifikasi Masalah
©  Dari pemaparan diatas, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang muncul
=
sebagai berikut:
z 1. Apakah manusia bisa melintasi langit dengan penemuan-penemuan
—  teknologi canggih?
‘C” 2. Apa saja ayat-ayat yang berbicara tetang langit?
% 3. Apakah yang dimaksud dengan konsep sulthan (kekuatan) dalam surah al-
4]
-  Rahman ayat 33 menurut para mufassir?
= 4. Bagaimana penafsiran para mufassir terhadap surah al-Rahman ayat 33
5. Apa muatan ‘jaz ‘ilmi dalam surah al-Rahman dan korelasinya dengan

ilmu pengetahuan?

6. Berapa kali penggunaan kata sulthan dalam al-Qur’an?

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus pembahsan penulis
membahas di dalam skripsi ini khusus mengenai analisis %jaz ‘ilmi surah al-
Rahman ayat 33 dan penafsiran menurut mufassir serta korelasinya dengan
egspedisi manusia ke langit. Rujukan kitab tafsir yang digunakan penulis adalah,
Ag;_Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Tafsir Al-
S%a’rawi, Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Al-Azhar, dan Tafsir al-Misbah.

n?2

Rumusan Masalah

I

Dari batasan masalah diatas maka penulis merumusakan masalah dalam
pénelitian sebagai berikut:

Bagaimana pendapat ulama tafsir terhadap makna sulthan dalam surah al-
Rahman ayat 33?

Bagaimana korelasi makna sulthan dalam surah al-Rahman ayat 33 dengan

ekspedisi manusia ke langit?

nery wisey Jjuedg yging jo Agsiaa
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uan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah diatas, maka tujuan

pEnelitian ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah disebutkan

4]
sebelumnya dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut:

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

QEIY BXSNS NIN X4

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui pendapat para ulama tafsir terhadap makna sulthan
dalam surah al-Rahman ayat 33.

Untuk mengetahui korelasi makna sulthan dalam surah al-Rahman ayat
33 dengan ekspedisi manusia ke langit.

Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Secara Akademis

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai kajian ilmiah yang
dapat memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnya
IImu al-Qur’an dan Tafsir, dan penulis juga berharap penelitian ini juga
dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman terutama di bidang
tafsir khususnya dan menambah khazanah keilmuan dalam bidang
pemikiran Islam dan tafsir al-Qur’an.
Manfaat Secara Praktis

Manfaat pada penelitian adalah sebagai penelitian yang mudah-
mudahan dapat menjawab dari permasalahan yang ada pada saat ini,
memberikan pandangan yang baik bagaimana %jaz ‘ilmi dalam surah al-
Rahman dan korelasinya dengan ilmu pengetahuan. Disamping itu
kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi persyaratan akademis
untuk mendapatkan gelar S1 pada jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.
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BAB IV :

BABV :

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

tematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara

dan terperinci, terdiri dari bab dan sub bab yaitu sebagai berikut:
Sebagai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, ldentifikasi
Masalah Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat

Penelitian serta sistematika penelitian.

: Merupakan bab pembahasan yang terdiri dari jenis penelitian, sumber

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Terdiri dari metode penelitian, jenis penelitian, sumber penelitian,
populasi dan sample, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab empat adalah bab yang memuat pokok pembahasan, penulis
memaparkan bahasan-bahasan yaitu berupa analisa tentang bagaimana
“Makna Kata Sulthan dan Korelasinya dengan Ekspedisi Manusia ke
Langit (Analisis ‘fjaz ‘Ilmi dalam Surah al-Rahman Ayat 33).”

Bab penutup yang berisi kesimpulan. Pada bab ini penulis menulis
kesimpulan-kesimpulan dari pertanyaan rumusan masalah penelitian.
Serta berisikan saran agar pembaca dapat mengetahui kekurangan pada
penulisan karya ilmiah ini, dan kemungkinan penelitian selanjutnya

yang dapat dilakukan.
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KERANGKA TEORITIS

. Landasan Teori

M e3dio yeHq o

- Ekspedisi Manusia ke Langit

Isra’ mi’aj merupakan peristiwa penting bagi Rasulullah Muhammad

ﬁuepun-ﬁuepuggﬁunpu!uq eydin yeH

SAW. Kala itu, dalam waktu kurang dari semalam suntuk, Rasulullah
berpindah dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha dan menuju Sidratul
Muntaha. Bagi kebanyakan umat Muslim, sudah tahu peristiwa isra’ mi’raj

merupakan perjalanan agung Nabi Muhammad menuju langit ketujuh untuk

Nely e3XsnS NIN

menerima perintah salat dari Allah SWT. Isra’ mi’raj atau perjalanan Nabi
Muhammad SAW menembus langit ke tujuh tersebut terjadi pada suatu
malam tanggal 27 Rajab.

Di sisi lain, sebenarnya isra’ dan mi’raj merupakan dua peristiwa
berbeda. Namun, karena dua peristiwa ini terjadi pada waktu yang bersamaan,
disebutlah isra’ mi’raj. Isra’ merupakan perjalanan Nabi Muhammad dari
Masjidil Haram di Mekah menuju Masjidil Agsa di Jerusalem. Sementara,
Miraj’ adalah perjalanan Nabi dari bumi menuju Sidratul Muntaha, langit ke
tujuh yang merupakan tempat tertinggi. Dua perjalanan yang dilakukan nabi
Muhammad SAW tersebut hanya ditempuh dalam waktu satu semalam.?

Adapun tokoh-tokoh yang pernah berekspedisi ke langit sebagai
berikut:

1. Yuri Gagarin (1961)Neil

2. Armstrong dan Buzz Aldrin (1969)
3. Alan Shepard (1961)

4. Sally Kristen Ride (1951)

5. Aleksei Leonov

6

Valentina Tereshkova

% Faozan Tri Nugroho, Pengertian Isra Miraj dan Kisah Perjalanan Nabi Muhammad

Menembus Langit Ketujuh, BOLA.COM, 09 Maret 2021,
:/lwww.bola.com/ragam/read/4502218/pengertian-isra-miraj-dan-kisah-perjalanan-nabi-

ammad-saw-menembus-langit-ketujuh Diakses pada Minggu, 26 September 2021, pukul 2201

0 N
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7. John Glenn (1962)
8. Chris Hadfield (1992)
9. Pete Conrad (1962)*

Surah Al-Rahman

Surat al-Rahman adalah surat yang ke-55 diturunkan di Mekkah. Dia
mempunyai bawaan yang istimewa, karena 31 kali satu susunan kata ayat
diulang-ulang, namun tiap diulang tiap terasa lebih mendalam pengaruhnya
ke dalam jiwa kita, bila membacanya:

iz = = z .
D68 LSy YT sl

P z

\;C\i

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?”%?

Ayat ini adalah berupa pertanyaan kepada dua makhluk Allah SWT,
yaitu manusia dan jin. Kepada kedua makhluk itu mendapat seruan dari Allah
SWT supaya sadar akan hidupnya dan sadar akan hubungannya dengan Allah
SWT, sebagai khalik-Nya. Maka dalam surah al-Rahman ini disadarkanlah
kepada manusia dan juga kepada jin tentang kedudukan kedua makhluk itu di
dalam wujud alam ini.

Apabila surat ini dibaca dengan seksama dan khusyuk akan terasalah
hubungan diri yang kecil ini dengan alam yang besar. Terlebih dahulu
disebutkan secara tunggal sifat Allah SWT yang utama: al-Rahman yang kita
diartikan Maha Pemurah, Pengasih, dan juga Tuhan Pemurah. Dengan
membaca ayat itu pada permulaan, yaitu menyebut sifat Allah SWT yang
utama, yaitu al-Rahman, yang terbayang terlebih dahulu ialah betapa kasih,
sayang dan murah Allah SWT yang terbayang pada alam seluruhnya.

Kasih yang utama kepada insan ialah karena insan itu tidak dibiarkan
terlantar tersia-sia, melainkan dikeluarkan mereka dari pada gelap gulita
kepada terang benderang, terutama sifat al-Rahman Illahi itu dinampakkan

dengan mengajarkan al-Qur’an. Terdahulu disebutkan bahwasannya Allah

JipeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1S

21 Wahyono, 10 Astronot Paling Terkenal Sepanjang Masa, SINDONEWS.COM, 03

I\@et 2019, https://sains.sindonews.com/berita/1383119/124/10-astronot-paling-terkenal-
sépanjang-masa?showpage=all Diakses pada Minggu, 26 September 2021, pukul 22.07 WIB.
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Yang Rahman menurunkan al-Qur’an, baru disebutkan tentang Allah SWT
menciptakan manusia. Berarti bahwa al-Qur’an ialah sebagai penyambut dari
kedatangan manusia yang akan lahir di dalam alam ini, bahwasannya mereka

tidak akan disiasiakan dan tidak akan ditelantarkan.?

Langit

Langit adalah salah satu unsur bumi yang sangat penting. Bukan
sekedar menjadi tempat awan berkumpul, langit atau atmosfer ini juga
mempunyai fungsi vital sebagai pelindung bumi. Langit terlihat seperti
hamparan biru yang menyelimuti bumi. Sedangkan pengertian langit menurut
para ahli adalah lapisan yang menyelimuti permukaan planet bumi. Lapisan
yang disebut sebagai atmosfer ini terbagi menjadi beberapa bagian. Dan pada
setiap bagiannya mempunyai komposisi yang beragam namun umumnya
didominasi oleh gas dan udara. Pada siang hari, umumnya langit akan
berwarna biru dengan gumpalan awan putih yang menyelimutinya. Warna
biru ini merupakan biasan cahaya matahari. Saat pagi dan siang hari, cahaya
matahari yang terbias lebih didominasi oleh warna biru. Lain ceritanya saat
sore hari menjelang senja. Warna merah menjadi cahaya yang paling dominan
terbiaskan.

Langit atau atmosfer bumi di lapisan tertentu mempunyai kemampuan
untuk menghancurkan benda-benda luar angkasa yang akan jatuh ke bumi.
Fungsi utama lapisan langit di bawah ini:

1. Lapisan yang Melindungi Planet Bumi
Seperti yang kita ketahui, bumi adalah planet yang mempunyai
gaya gravitasi. Tentu saja gaya ini semestinya akan menarik beragam
benda luar angkasa ke dalam bumi. Apa jadinya jika benda langit
dengan mudahnya berjatuhan ke bumi? Tentu saja ini akan menjadikan
bencana besar bagi manusia. Meskipun kaya akan oksigen, bumi tentu
menjadi tempat yang tidak lagi aman untuk di huni. Bukan tidak

mungkin kemusnahan manusia juga bisa terjadi akibat benda-benda luar

ey[|Jrredg uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

% Makalah Pendidikan, Makalah Tafsir Q.S Ar-Rahman Ayat 1-4 Tentang Pendidik Guru

Kfr_eatlf Banget, Agustus 29, 2018, https://gurukreatifbanget.blogspot.com/2018/08/makalah-tafsir-

gsar-rahman-ayat-1-4.html Diakses pada Kamis, 15 April 2021, pukul 01.20 WIB.
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angkasa yang jatuh mengenai bumi. Kita bisa mengingat kembali
peristiwa jatuhnya meteor di Arizona, Amerika Serikat. Meteor yang
jatuh ke bumi ini mempunyai daya hantam yang sangat dahsyat.
Bahkan di lokasi jatuhnya terbentuk sebuah kawah raksasa.
Lapisan yang Menyaring Sinar Ultraviolet Berbahaya

Tidak hanya menghancurkan benda-benda luar angkasa yang akan
jatuh ke bumi. Lapisan atmosfer atau langit ini bahkan bisa menjadi
filter bumi atas sinar berbahaya dari luar angkasa. Misalnya saja cahaya
matahari yang memicu radiasi. Namun hebatnya lagi, atmosfer ini bisa
membedakan mana sinar yang bisa diterima oleh bumi dan mana yang
tidak. Sinar yang tidak berbahaya bahkan mempunyai manfaat seperti
sinar ultraviolet tepi, cahaya tampak bahkan gelombang radio tetap bisa
masuk ke planet bumi.
Lapisan yang Mengatur Suhu Bumi

Tidak cukup hanya sebagai perisai bumi dari benda luar angkasa,
lapisan langit atau atmosfer ini juga memfilter sinar ultraviolet tepi
yang sangat berguna untuk proses fotosintetis tumbuhan. Dan yang
lebih mengagumkan lagi, fungsi langit juga mempunyai peran besar
untuk pengaturan suhu bumi. Lapisan langit ini mampu melindungi

planet bumi dari suhu dingin membeku.?*

Balaghah Ilmu Ma’ani

Balaghah adalah salah satu ilmu di dalam bahasa Arab yang sangat

menarik untuk dibahas. IImu Balaghah sendiri telah lama dikenal seiring
dengan berkembangnya sastra Bahasa Arab. Pengertian balaghah (3&3L)
dalam arti bahasa yaitu barasal dari lafadz &, yang memiliki arti sampai atau

mencapai.

Adapun secara istilah balaghah merupakan sifat kalaam dan mutakallim

sehinga dapat dikatakan ucapan yang baligh (perkataannya tercapai/sampai
dengan yang dimaksud) dan mutakallim yang baligh (tercapai/sampai yang

p
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dikatakan). Balaghah juga dapat diartikan sebagai kesesuaian antara konteks
ucapan dan situasi & kondisi lawan biacara yang disertai dengan penggunaan
kalimat/bahasa yang fashih, jelas, dan mudah dipahami. Balaghah sendiri
tidak dapat menjadi sifat untuk kalimat, dan perkara inilah yang membuatnya
berbeda dengan fashahah. Dalam ilmu balaghah, ada 3 cabang atau subdisplin
ilmu, yaitu ilmu bayan, ilmu ma’ani, dan ilmu badi’.?®

Ma’ani (»<) merupakan bentuk jamak dari (=<). Secara leksikal kata
tersebut berarti maksud, arti atau makna. Para ahli ilmu Bayan
mendefinisikannya sebagai pengungkapan melalui ucapan tentang sesuatu
yang ada dalam pikiran atau disebut juga sebagai gambaran dari pikiran.

Sedangkan menurut istilah Ilmu Ma’ani adalah sebagai berikut.

JUblatieilal gty MlailVisTg.s anole
"llmu untuk mengetahui hal-ihwal lafazh bahasa Arab yang sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisi."?®

Adapun yang dimaksud dengan hal ihwal lafazh bahasa Arab adalah
model-model susunan kalimat dalam bahasa Arab, seperti penggunaan tagdim
atau ta’khir, penggunaan ma’rifat atau nakirah, disebut (dzikr) atau dibuang
(hadzf), dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan situasi dan
kondisi adalah situasi dan kondisi mukhathab, seperti keadaan kosong dari
informasi itu, atau ragu-ragu, atau malah mengingkari informasi tersebut.
IImu Ma’ani pertama kali dikembangkan oleh Abd al-Qahir al-Jurzani.

Objek kajian ilmu bayan adalah kalimat-kalimat berbahasa Arab.
Ditemukannya ilmu ini bertujuan untuk mengungkap kemukjizatan al-Qur’an,
hadits dan rahasia-rahasia kefasihan kalimat-kalimat bahasa Arab, baik puisi
maupun prosa. Dengan melalui ilmu ini kita bisa membedakan kalimat-

kalimat yang sesuai dengan situasi dan kondisinya, mengetahui kalimat-

ﬁeﬁg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§

I

g

N
O

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

nery wi

% gyamsul Arifin, Pengertian llmu Balaghah Beserta Objek Kajiannya dalam Bahasa
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kalimat yang tersusun rapi, dan dapat membedakan antara kalimat yang baik
dan jelek.?’

'ljaz 'llmi Al-Qur'an

Hasan Zaini menjelaskan bahwa ‘ijaz (mukjizat) itu penekanannya
adalah kepada kelemahan orang untuk mendatangkan yang sepertinya, tetapi
tujuannya bukanlah semata-mata untuk melemahkan. Melainkan juga untuk
menampakkan kebenaran kitab Itu sendiri dan kebenaran Rasul pembawanya.
Hal ini sudah dimaklumi oleh setiap orang yang berakal, karena memang

sejak dahulu sampai sekarang dan bahkan yang akan datang tidak ada seorang

nely e)sns NiN 3!1weidio ey o

pun yang sanggup menandinginya,”® sebagaimana berulangulang dijelaskan

oleh Allah SWT dalam surat al-Isra’ ayat 88, yaitu:

e }ﬂ

Haxs O 35 ol 056 OT:A 134 Ji 595 S 2L aY cass UJ NE

3
“Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu
sama lain."?

Kata “al-‘7lmi” adalah al-Mukhtashshu bil 'ilmi, artinya mengenai

/berdasarkan ilmu pengetahuan.®*® Hasan Zaini menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan ‘ijaz ‘ilmi al-Qur'an adalah:
“Pemberitaan al-Qur'an al-Karim menurut hakikat, lalu dikuatkan oleh
tajribi (eksperimen) yang baik yang menetapkan bahwa manusia tidak
mungkin mendapatkannya dengan perantara manusia pada masa Rasulullah
SAW.”

C1INS JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)B1S

2’ M. Yusron Najib, Balaghoh Ilmu Ma’ani, MAKALAH OH MAKALAH,
hmp /lohmakalah.blogspot.com/2015/10/balaghoh-ilmu-maani.html  Diakses pada Senin, 13
Dd?;ember 2021, pukul 13.00 WIB.

%8 Hasan Zaini, Raudatul Hasanah, Ulumul Qur’an, (Batusangkar: STAIN Batusangkar
Pi&ss, 2010), Cet ke-1, him. 186.
™ ®nhttps://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/17/88 Diakses pada Minggu, 20 Juni 2021,
p@ul 12.50 WIB.

% AW Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
P@gresﬁ 1997), Cet ke-14, him. 966.
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Dengan demikian, yang dimaksud dengan 9%jaz ‘ilmi al-Qur'an adalah
pemberitaan al-Qur’an sebagai kitab suci tentang hakikat sesuatu yang dapat
dibuktikan oleh ilmu eksperimental yang pada saat itu belum tercapai oleh
manusia karena keterbatasan sarana. Hal ini merupakan bukti yang
menjelaskan kebenaran Nabi Muhammad SAW sebagai seorang Rasul
tentang apa yang diwahyukan Allah SWT. Dengan menampakkan kelemahan
orang-orang kafir Quraisy untuk menghadapi mukjizatnya yang abadi,*" yaitu
Al-Qur'anul Karim.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT surah Shad ayat 87-88:

(AA) o 335 85 G405 (AY) ol 5391 58 0y
“(Al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh alam (87) Dan

sungguh, kamu akan mengetahui (kebenaran) beritanya (al-Qur'an) setelah
beberapa waktu lagi (88).”*

Surah al-An‘am ayat 67:

“Setiap berita (yang dibawa oleh rasul) ada (waktu) terjadinya dan kelak
kamu akan mengetahui.”*®

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah menghendaki serta
menjadikan setiap berita dalam waktu tertentu akan menjadi nyata.
Kebenaran berita-berita al-Qur’an ada yang terlaksana di dunia seperti
kebenaran janji Allah SWT kepada orang-orang mukmin bahwa mereka akan
menang dalam peperangan dengan kaum musyrikin, dan ada yang terlaksana
di akhirat seperti kebenaran janji Allah tentang balasan atau perhitungan yang
akan dilaksanakan kepada manusia.

Menurut Syaikh Abdul Majid al-Zandani salah satu ulama terkemuka di
Yaman, dan salah satu pendiri Yayasan ‘ljazul ‘llmiah lil-Qur'an wa as-

Sunnah bi Makkah Mukaromah mengatakan: ‘jaz ‘ilmi adalah mengungkap

nery légs%] J1agAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1§
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makna-makna yang terkandung di dalam al-Qur’an, dalam pandangan ilmiah
dan melalui proses percobaan pada ilmu-ilmu alam, dan hal ini belum ada di
zaman Rasulullah SAW.”**

Sedangkan menurut Dr. Zaglul an-Najjar, al- ‘ljazul al- ‘7Imi (Mukjizat
IImiah) adalah menunjukan isyarat tentang hakikat kauniah dan keagungan-
Nya yang mana pemahaman penemuan ini belum sampai pada zaman dahulu
dan baru diungkap setelah proses baru sekarang ini setelah abad yang lalu,
dan tidak mungkin membayangkan tentang kemuliaan dan keagungan
penciptaan ini selain penciptaan Allah SWT dan juga sebagai bukti kebenaran
mukjizat Nabi Muhammad SAW sebagai nabi akhir zaman.*

Seiring dengan penemuan-penemuan sains modern, dan kemunduran
kaum muslimin pada level pengaruh ilmu pengetahuan dan peradaban.
Meskipun sebenarnya perhatian terhadap aspek ini sudah dimulai sejak abad
pertengahan. Tepatnya Fakhruddin ar-Razi (wafat 606 H) dalam karyanya
Tafsir Mafatihul Ghaib sudah banyak membahas aspek ini. Namun demikian,
sepanjang sejarahnya kajian pada aspek ini tidak begitu mendapat perhatian
besar bahkan cenderung terjadi ikhtilaf para ulama apakah al-Qur’an benar-
benar mengandung aspek ‘ijaz ‘ilmi.

Para cendekiawan yang mengkaji aspek ini memiliki tujuan dasar untuk
membuktikan kebenaran Islam dan al-Qur’an, serta membangkitkan ‘zzah
(kebanggaan) kaum muslimin dengan agamanya. Derasnya kajian pada
bidang ini menimbulkan persoalan secara ilmiah, karena definisi, rambu-
rambu dan koridornya belum begitu banyak dibahas sehingga belum begitu
jelas. Para peneliti dan cendekiawan justru lebih banyak berkutat pada upaya
pencocokan antara penemuan sains modem dengan ayat-ayat al-Qur’an,
meskipun secara tafsiriah belum tentu ayat tersebut memaksudkan demikian.

Hal yang sering luput dalam banyak kajian tentang %jaz ‘lmi adalah
hubungan antara tafsir ilmi dengan ijaz ‘ilmi (kemukjizatan ilmiah). Padahal

mestinya jjaz ‘ilmi tidak mungkin berdiri sendiri tanpa tafsir ilmi, karena
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pembuktian suatu penemuan modern bahwa ia disyaratkan atau dibunyikan
oleh al-Qur’an, dimana hal ini merupakan concern dari Zjaz ‘lmi haruslah
dibangun di atas tafsir/penjelasan dan pemahaman akan makna ayat yang
benar, sehingga betul-betul ada korelasi antara makna yang di maksud oleh
ayat dengan penemuan sains modern yang sedang dibuktikan tersebut.

Penekanan pada hal ini cukup penting, karena nash al-Qur’an pada
dasarnya bersifat final, sedangkan penemuan sains modern boleh jadi belum
final dan masih mungkin terkoreksi. Secara kritis, pengaitan antara istilah
tafsir dan ‘jaz dengan istilah ilmi (sains) juga tak luput dari problem. Karena
istilah tersebut baik tafsir ilmi maupun ‘jjaz ‘ilmi menggambarkan pengaruh
dikotomi antara ilmu sains dengan non sains. Karenanya para cendekiawan
tafsir yang melakukan studi kritis terhadap istilah ini menambahkan istilah
tafsir ilmi tajribi (tafsir ilmiah terapan) yang bermakna bahwa yang dimaksud
adalah pendekatan penafsiran al-Qur’an berdasar ilmu-ilmu sains terapan.

Ketika hasil dari tafsir ilmi tajribi tersebut digunakan untuk
membuktikan kebenaran risalah Muhammad SAW maka saat itu menjadi
‘ijaz ‘ilmi tajribi (kemukjizatan al-Qur’an dalam aspek sains terapan), inti
dari kajian ‘ijaz ‘ilmi tajribi adalah keyakinan bahwa al-Qur’an mengandung
isyarat-isyarat dan pembicaraan tentang alam dan ilmu pengetahuan, yang
secara realitas baru terbukti jauh setelah al-Qur’an diturunkan, dan belum
diketahui pada masa Nabi SAW.

‘llaz ‘ilmi menitikberatkan pada kenyataan-kenyataan empiris yang
telah menjadi ilmu pasti yang kebenarannya telah mencapai seratus persen
untuk dijadikan sebagai penopang kebenaran al-Qura’n mengingat fungsinya
sebagai mukjizat. Adapun tafsir ilmi merupakan ijtihad seorang penafsir yang
mencoba memahami dan menggali makna ayat dengan metode ilmiah
kontemporer. Tujuan dalam tafsir ilmi adalah untuk menambah keimanan,
namun ‘jjaz ‘ilmi lebih mengedepankan tantangan kepada para ilmuwan
untuk membuktikan kebenaran ayat-ayat kauniyah yang dikandungnya dan
ketika telah terbukti benar, maka para ilmuwan, akan mengakui bahwa al-
Qur’an sejak turun empat belas abad yang lalu telah membawa berita apalagi

la diturunkan kepada seorang Nabi yang ummiy (buta huruf) sehingga sangat
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mustahil bagi seorang Nabi yang ummiy untuk mencari informasi dengan ke-

ummiy-annya itu.

Para ulama berbeda pendapat tentang macam-macam mukjizat al-

Qur’an. Fazlur Rahman menyebut sekitar dua puluh tujuh macam ilmu

pengetahuan yang diisyaratkan dalam al-Qur’an dan Darwis Hude

menyebutkan tiga puluh macam ilmu pengetahuan yang terdapat dalam al-

Qur’an.

36

Bentuk ‘jaz al-Qur’an dalam bidang ilmu pengetahuan (‘ijaz ‘ilmi),

yaitu:*’

1.

2.

Mendorong untuk mendalami ilmu pengetahuan dan melakukan
penelitian yang terus menerus untuk mengungkap rahasia-rahasia alam
semesta.

Al-Qur’an mengandung Isyarat-isyarat ilmiah yang kebenarannya
bersifat pasti tentang rahasia-rahasia alam semesta dan dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan.

Keserasian antara kandungan ayat-ayat al-Qur’an dengan teori-teori
ilmiah yang senantiasa berubah sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan.

Menjadikan ilmu pengetahuan sebagai salah satu jalan menuju
keimanan kepada Allah SWT.

Kedudukan ‘Ilmi (pengetahuan) dan Al-Qur’an

Al-Qur’an pada dasarnya merupakan kitab suci yang memberikan

petunjuk bagi umat manusia. ‘ljaz al-Qur’an dari sisi ilmu pengetahuan

bukan karena ia memuat banyak teori-teori ilmiah yang berubah-ubah sesuai

dengan perkembangan zaman, layaknya buah karya manusia dari suatu

penelitian dan studi. Tetapi, karena al-Qur’an mendorong untuk berpikir dan

melakukan penelitian dalam berbagai bidang dengan memberikan petunjuk-

petunjuk ilmiah. Sehingga manusia dapat memahami serta membuka jalan

JipeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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% Darwis Hude, dkk, Cakrawala llmu dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002),

ke-1, him. 112.

%" |brahim Eldeeb, Be A Living Quran “Petunjuk Praktis Penerapan Ayat-ayat al-Qur’an

dgém Kehidupan Sehari-hari”, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), him. 61.
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untuk menyikap rahasia alam semesta. Al-Qur’an memberikan perhatian yang
sangat besar sekali terhadap ilmu pengetahuan karena hal ini dapat
mengantarkan manusia untuk mengenal Allah SWT.®

Chaerudji Abdul Chalik menjelaskan, diantara kemukjizatan al-Qur’an
adalah terdapatnya beberapa ayat yang sesuai atau sejalan dengan ilmu
pengetahuan yang telah dikemukakan oleh ilmuan-ilmuan di zaman modem
sekarang ini. Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an itu benar wahyu dari
Allah dan bukan ciptaan Nabi Muhammad SAW yang diduga oleh kaum
orentalis selama ini.*°

Al-Qur’an sebagai petunjuk dalam kehidupan umat sangat menekankan
kepentingan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an memberikan pertanyaan yang
merupakan ujian kepada masyarakat, sebagaimana firman-Nya dalam surah

al-lmran ayat 66:

(Al s dgegle o 50 S0 L 62 b fle o 0 g gt MR AT
5,125 Y
“Begitulah kamu! Kamu berbantah-bantahan tentang apa yang kamu
ketahui, tetapi mengapa kamu berbantah-bantahan juga tentang apa yang
tidak kamu ketahui? Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui."*
Hasan Zaini menjelaskan, ayat di atas merupakan kritikan terhadap
umat yang berbicara atau membantah sesuatu persoalan tanpa adanya data
objektif lagi ilmiah yang herkaitan dengan persoalan tersebut. Ayat-ayat
semacam inilah yang kemudian membentuk iklim baru dalam masyarakat
yang dapat mendorong kemajuan ilmu pengetahuan.**
M. Quraish Shihab menyebutkan “Mewujudkan iklim ilmu
pengetahuan jauh lebih penting dari pada menemuan teori ilmiah, karena

tanpa wujudnya iklim ilmu pengetahuan, para ahli yang menemukan teori

nery wSey| J1agAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1§

% 1bid, him. 59.
% Hasan Zaini, Raudatul Hasanah, Ulumul., him. 189.
%0 https://quran.kemenag.go.id/sura/3/66 Diakses pada Minggu, 20 Juni 2021, pukul 13.15

w

1 1bid, him. 44.
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tersebut akan mengalami nasib seperti Galileo yang menjadi korban dari hasil
penemuannya.”42

Al-Qur’an juga telah mendorong manusia seluruhnya untuk
mempergunakan akal pikirannya serta menambah ilmu pengetahuannya
sebanyak-banyaknya dengan benar. Kemudian juga menjadikan observasi
atas alam semesta sebagai alat untuk percaya kepada setiap penemuan baru
atau teori ilmiah, sehingga mereka dapat mencarikan dalilnya dalam al-
Qur’an untuk dibenarkan atau dibantahnya.** Dengan demikian, kemukjizatan
al-Qur’an bukan terletak dalam cakupan teori-teori ilmiah, tetapi memotivasi
manusia untuk selalu berfikir menggunakan nalar.**

Hasan Zaini berkesimpulan bahwa ilmu pengetahuan hanya melihat dan
menilik, bukan menetapkan. la melukiskan fakta-fakta, objek-objek dan
fenomena-fenomena yang delihat dengan mata seorang ilmuan yang secara
kodrat mempunyai sifat pelupa dan keliru, sehingga apa yang dikatakan oleh
ilmuan sebagai suatu yang benar (kebenaran ilmiah) sebenarnya hanya
merupakan suatu hal yang relatif dan mengandung arti yang sangat terbatas.*

Sehingga dapat dikatakan bahwa kedudukan al-Qur’an adalah sebagai
isyarat hadirnya ilmu pengetahuan, sedangkan ilmu pengetahuan (‘i/mi)

sebagai bukti kesempurnaan al-Qur’an.

jauan Kepustakaan

Ada beberapa penelitian yang memiliki tema yang berdekatan dengan

masalahan “Makna Kata Sulthan dalam Surah al-Rahman dan Korelasinya

ngan Ekspedisi Manusia ke Penjuru Langit (Analisis ‘Zjaz ‘Ilmi dalam Surah al-

man Ayat 33)”. Diantaranya adalah:
Heru Juabdin Sada menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul, “Alam
Semesta dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits”. Skripsi ini beliau
membahas pembentukan ayat-ayat yang berkaitan dengan langit dan bumi

hingga benda-benda yang ada di alam semesta ini. Sedangkan yang

nery wisey yiredg ueyng yq L1

*2 M. Quraish Shihab, Membumikan., him. 44.

2 1bid, him. 44.

4 Hasan Zaini, Raudatul Hasanah, Ulumul., him. 190.
*® 1bid, him. 190.
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membedakan dengan penelitian penulis yakni penulis memfokuskan
membahas mengenai Makna kata Sulthan dan Korelasinya dengan
Ekspedisi Manusia ke Langit (Analisis ‘/jaz ‘IImi dalam Surah Al-Rahman
Ayat 33).%°

Mohamad Athar menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul, “Bukti
Kebenaran Al-Qur’an dalam Berbagai Bidang Ilmu Pengetahuan”. Skripsi
ini beliau membahas bukti otentisitas al-Qur’an dan pengkajian ilmiah
terhadap ayat-ayatnya yang tak pernah berhenti. Sedangkan yang
membedakan dengan penelitian penulis yakni penulis memfokuskan
membahas mengenai Makna kata Sulthan dan Korelasinya dengan
Ekspedisi Manusia ke Langit (Analisis ‘/jaz ‘llmi dalam Surah Al-Rahman
Ayat 33).%

Prima Aswirna dan Reza Fahmi menyebutkan dalam jurnalnya yang
berjudul, ”Al-Qur’an and Human Mind: The Facts of Science
Development”. Jurnal ini mereka membahas bukti keajaiban al-Qur’an yang
telah ditemukan kebenaran ilmiahnya dalam bidang sains. Sedangkan yang
membedakan dengan penelitian penulis yakni penulis memfokuskan
membahas mengenai Makna kata Sulthan dan Korelasinya dengan
Ekspedisi Manusia ke Langit (Analisis ‘Jjaz ‘IImi dalam Surah Al-Rahman
Ayat 33).%8

Siti Maunah menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul, “Hakikat Alam
Semesta Menurut Filsuf Islam”. Skripsi ini beliau membahas hakikat alam
semesta menurut Filsuf Islam, yang berisi tentang kosmologi, pengertian
alam, proses penciptaan Alam Semesta, pandangan beberapa filosof tentang
alam semesta, serta prinsip-prinsip alam semesta. Sedangkan yang
membedakan dengan penelitian penulis yakni penulis memfokuskan

membahas mengenai Makna kata Sulthan dan Korelasinya dengan

P

pe

3
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*® Heru Juabdin Sada, Alam Semesta dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadit, (Lampung:

I FTK 1AIN Raden Intan, 2016), him. 104.

*" Mohamad Athar, Bukti Kebenaran Al-Qur’an dalam Berbagai Bidang llmu

Pﬁgetahuan, Ta’dib: Volume 17, No 1, him. 83.

“® Prima Aswirna dan Reza Fahmi, Al-Qur’an and Human Mind: The Facts of Science

Dg’?\'/elopment, (Padang: IAIN Imam Bonjol, 2015), him. 439.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

1Y BYsSnS NIN Y!lw eidiodeH @

23

Ekspedisi Manusia ke Langit (Analisis ‘/jaz ‘Ilmi dalam Surah Al-Rahman
Ayat 33).%°

Zaid Baikuni menyebutkan dalam artikel ilmiah yang berjudul, “Isra’
Mi’raj Antara Tinjauan Fisika dan Tafsir”. Artikel ilmiah ini beliau
membahas isra’ mi’raj mampu dikaji secara ilmiah dan dibukti dengan sains
modern. Sedangkan yang membedakan dengan penelitian penulis yakni
penulis memfokuskan membahas mengenai Makna kata Sulthan dan
Korelasinya dengan Ekspedisi Manusia ke Langit (Analisis ‘/jaz ‘Ilmi dalam
Surah Al-Rahman Ayat 33).%°

Dalam penelusuran pustaka yang telah dilakukan oleh penulis, diketahui

4]
bahwa belum ada penelitian yang secara khusus tentang “Makna Kata Sulthan

dalam Surah al-Rahman dan Korelasinya dengan Ekspedisi Manusia ke Penjuru

Langit (Analisis ‘fjaz ‘Ilmi dalam Surah Al-Rahman Ayat 33)”. Maka penulis

disini ingin mencantumkan pembahasan yang lebih mendalam tentang penelitian

ini.

114G ue}ng Jo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e)§
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*° Siti Maunah, Hakikat Alam Semesta Menurut Filsuf Islam, Jurnal Madaniyah, Volume

omor 1 Edisi Januari 2019. him. 2.

%0 zaid Baikuni, Isra’ Mi’raj Antara Tinjauan Fisika dan Tafsir, (Jakarta Selatan: SMA

Istam Al Azhar 1, 2020), https://smaial.al-azhar.sch.id/isra-miraj-antara-tinjauan-fisika-dan-tafsir/
Diakses pada Senin, 18 Oktober 2021, pukul 13.20 WIB.
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Metode merupakan tata cara yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu.
Sgdangkan metode digabung dengan kata Logos yang berarti ilmu/pengetahuan,
niaka metodologi memiliki arti cara melakukan sesuatu dengan menggunakan
pﬁiran secara seksama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.”® Metode

penelitian diperlukan dalam setiap penelitian agar tersusun secara sistematis.
-~
4]

Jéhis Penelitian

c Jenis penelitian ini adalah library research, dengan melakukan riset
kepustakaan. Penelitian ini akan menggunakan literatur yang berasal dari bahan
tertulis, seperti buku, jurnal, dan artikel. Hal ini diperlukan untuk memahami lebih
dalam hal-hal baru yang tengah berkembang di masyarakat. Pada kajian ini,
penulis akan meneliti tentang “Makna Kata Sulthan dan Korelasinya dengan
Ekspedisi Manusia ke Langit (Analisis ‘Ijaz ‘Ilmi dalam Surah Ar-Rahman Ayat
gejll”

Adapun metode pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
a@lisis data kualitatif. Mendefenisikan metode kualitatif sebagai suatu
pgndekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala
s%nwtral.52 Adapun metode penafsiran dalam kajian ini penulis menggunakan

m€tode tafsir analisis (tahlili).

n

5
Sg'mber Data
el

Pada penelitian ini penulis mengutip dari berbagai data-data yang relevan,

s

A

baik tulisan dalam bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil dan lain-lain yang

J

memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri dari

n

sgmber data primer dan sumber data sekunder.

Ag u

%! Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), him. 1.
%2 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, t.t) , him. 7. Dikutip dari
//books.google.co.id/

24
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©

g Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan
pgrmasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari
sﬁlﬁber-sumber pokok yakni al-Qur’an, Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim,
T%fsir Fi Zhilalil Qur’an, Tafsir Al-Sya’rawi, Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Al-Azhar,
dan Tafsir al-Misbah.

z Data sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yang terdiri
dgi literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevensinya dengan
pé:vr)nbahasan.53 Yaitu diantaranya buku yang berjudul Manfaat Benda-benda
L@ngit dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, Ayat-ayat Al-Qur’an dan Fisika,
Pésona Al-Qur’an, dan Al-Qur’an dan Sains.

j4Y]
c

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode tahlili, diantara langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam penulisan skripsi ini adalah:
Memberikan keterangan tentang surah al-Rahman ayat 33
Menjelaskan makna al-mufradat dari masing-masing ayat, serta unsur-unsur
bahasa arab lainnya, seperti dari segi ‘irab dan balaghah, bayan, dan ‘jaz.
Menguraikan kandungan ayat secara umum dan maksudnya.

Menyusun kerangka pembahasan yang sempurna.>*

Ai_hn JIWRIS] 18§

nik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa dengan menguraikan atau

B1s12

nyajikan seluruh permasalahan yang ada pokok pokok permasalahan secara

s dan sejelas-sejalasnya, kemudian diambil satu kesimpulan sehingga

ggo

pfe,fmyajian hasil penelitian dapat dipahami dengan mudah dan jelas. Seperti
j+¥]

p?sedur yang dilakukan sebagai berikut:

L)

%% Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 93-

©
nery wised jiye

% Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), him. 72.
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Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para
Memaparkan data dalam bentuk narasi, table, grafik dan lain sebagainya.

Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema-tema tersebut
Menganalisis pandangan ulama tafsir dalam muatan ‘%jaz ‘ilmi dalam surah
al-Rahman ayat 33 dan korelasinya dengan ekspedisi manusia ke langit.

dengan menggunakan pendekatan konteks saintifik, yaitu

mufasssir serta menyimpulkannya.

© HAk o:ﬁm miftk UIN'Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

ﬁuepun-ﬁuepun:giunpuu!a eydiD yeH

@)

o

= BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Pendapat bahwa manusia tidak bisa ke luar angkasa bersadarkan surah al-
Rahman ayat 33 adalah tidak tepat. Ayat tersebut berkata kepada jin dan manusia,
banyak hadits yang menunjukkan jin bisa berada di luar angkasa bahkan dekat
batas langit dunia dan langit selnjutnya untuk mencuri berita langit. Apakah
manusia bisa ke luar angkasa menembus atmosfer bumi dikembalikan pada
ilmuan dan kesepakatan mayoritas para ahli. Fakta, penelitian dan jurnal ilmiah
sangat banyak yang menunjukkan bahwa manusia ada yang bisa menembus
atmosfer bumi dan berada di luar angkasa dengan pesawat ulang-alik dan satelit
luar angkasa.

Allah menyeru jin dan manusia dan mempersilakan untuk melintasi langit
dan bumi jika bisa melakukannya. Di dunia ini, jin dan manusia tidak bisa lari dari
takdir Allah dan tidak bisa lari dari kekuasaan-Nya. Di akhirat nanti, jin dan
manusia tidak bisa lari dari pertanggungjawaban atas amal-amal di dunia.
Manusia bisa menjelajah ruang angkasa dengan sulthan (kekuatan ilmu
pengetahuan), namun kekuatan manusia itu terbatas. Ayat ini memotivasi manusia
untuk mengembangkan ilmu dan teknologi agar bisa menjelajah ruang angkasa
dan lain-lain.

Ayat ini menjelaskan anjuran Allah kepada jin dan manusia untuk

N 21

menjelajahi semua tempat, baik di darat, laut, maupun angkasa. Ada satu syarat

yéng dikemukakan Allah bersamaan dengan anjuran ini, yaitu bahwa aktivitas
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t&sebut hanya dapat dilaksanakan bila manusia dan jin memiliki ilmu yang dapat
dif)ergunakan untuk mewujudkannya.

”§ Sepintas anjuran ini Allah tujukan kepada jin dan manusia, namun menurut
pcé,’za ulama, objek utama yang dituju oleh firman Allah ini adalah manusia.
Etésannya, manusia adalah subjek yang selalu menjadi pembicaraan utama dalam
h;npir seluruh ayat al-Qur'an. Dengan demikian, manusia dipersilakan untuk
pégi kemana saja yang diinginkan. Jika tempat yang dituju sangat jauh maka
ugtuk sampai ke sana manusia mesti menggunakan alat transportasi yang
niemadai. Hal yang terakhir ini dapat diwujudkan bila manusia memiliki
teKnologi yang terkait dengan kendaraan yang akan dipergunakan. Bila tidak,
saadah pasti ia tidak akan dapat mewujudkan keinginannya.

Penguasaan teknologi kendaraan, seperti kapal laut, pesawat terbang, dan
sebagainya berkaitan pula dengan pengetahuan akan fenomena alam. Yang
demikian ini karena semua yang ada di alam raya akan selalu berhubungan
dengan apa yang ada di langit dan bumi. Tidak ada satu pun teknologi yang tidak
berkaitan dengan alam raya. Dengan asumsi seperti ini, pengetahuan tentang alam
semesta menjadi suatu hal yang mesti dikuasai. Demikian informasi al-Qur'an
yang telah mengisyaratkan berbagai hal tentang alam semesta, termasuk matahari

9p]
yahg merupakan satu di antara banyak benda langit.

I°

Sgran
=}

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini

o1

I@ut dari kekurangan dan bahkan mungkin pula banyak terjadi kesalahan,
m;e'ngingat peneliti yang masih dalam tahap belajar dan wawasan yang mungkin
kﬁrang luas. oleh karena itu, peneliti mengharap karya ilmiah ini dikaji ulang

uﬁtuk menambah pengetahuan masyarakat maupun akademis.
L)
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